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ABSTRACT 

Where the coverage of exclusive breastfeeding is still low and there are still babies who are not 

exclusively breastfed, this will have an impact on the lack of balanced nutrition for these babies. Based on 

the results of the 2018 Riskesdas, the proportion of breastfeeding patterns for infants aged 0-5 months in 

Indonesia is 37.3% exclusive breastfeeding, 9.3% partial breastfeeding, and 3.3% predominant 

breastfeeding. The purpose of this study was to determine the factors that influence the success of 

breastfeeding in mothers who have babies aged 6-12 months. The type of research used in this study is 

quantitative using a descriptive analytic design with a sampling technique in this study using consecutive 

sampling. The results of the research that have been carried out and the results obtained based on 

univariate analysis show that 22 (41.4%). 24 (45.3%), which is a little compared to those who do not get 

husband support as many as 31 (54.7%), who get a role from the family as many as 20 (37.7%), fewer 

than those who do not get a family role as many as 33 ( 62.3%). The results of the bivariate analysis 

showed that there was an effect of husband's support on the success of exclusive breastfeeding with a P 

value of 0.048 and there was no influence of family roles on the success of exclusive breastfeeding with a 

P value of 0.066. Thus, health workers need to improve education to husbands in supporting exclusive 

breastfeeding 

 

Keywords: Breastfeeding Success; Husband Support Family Role 

 
ABSTRAK 

Rendahnya cakupan pemberian ASI Eksklusif dan masih ada bayi yang tidak mendapatkan ASI 

secara Eksklusif, ini akan  berdampak kepada kurangnya nutrisi seimbang pada bayi tersebut. 
Berdasarkan hasil Riskesdas 2018 proporsi pola pemberian ASI pada bayi umur 0-5 bulan di Indonesia 

sebanyak 37,3% ASI ekslusif, 9,3% ASI parsial, dan 3,3% ASI predominan. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui faktor yang memperngaruhi keberhasilan menyusui pada ibu yang memiliki bayi usia 6-12 

bulan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan 

rancangan deskriptif analitik dengan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

consecutive sampling. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan dan diperoleh hasil berdasarkan 

analisis univariat menunjukkan bahwa bayi yang berhasil menyusui eksklusif sebanyak 22 (41,4%), lebih 

sedikit dibandingkan yang   tidak berhasil menyusui eksklusif sebanyak 31 (58,5%), yang mendapat 

dukungan suami sebanyak 24 (45,3%), yang sedikit dibandingkan yang tidak mendapat dukungan suami

http://ejournal.kopertis10.or.id/index.php/endurance
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mailto:rhyfmy@gmail.com
mailto:tanberikayie@gmail.com
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sebanyak 31 (54,7%), yang mendapat peran dari keluarga sebanyak 20 (37,7%), lebih sedikit 

dibandingkan yang tidak mendapat peran keluarga sebanyak 33 (62,3%). Hasil analisis bivariat  

diperoleh hasil ada pengaruh dukungan suami terhadap keberhasilan menyusui eksklusif dengan nilai P 

Value 0,048 dan tidak terdapat pengaruh peran keluarga terhadap keberhasilan menyusui eksklusif 

dengan nilai P Value 0,066. Dengan demikian tenaga kesehatan perlu meningkatkan edukasi kepada 

suami dalam mendukung pemberian ASI Eksklusif.   

 
Kata Kunci: KeberhasilanMenyusui; DukunganSuami; Peran Keluarga 

 

 

PENDAHULUAN  

Menyusui merupakan suatu proses 

yang terjadi secara alami namun menyusui 

perlu dipelajari terutama oleh ibu yang 

pertama kali memiliki bayi agar tahu cara 

menyusui yang benar dan dapat mengatasi 

masalah pemberian ASI. ASI (Air Susu Ibu) 

adalah suatu yang istimewa. Tidak ada ibu 

di dunia ini yang memproduksi air susu 

yang sama. Air susu diproduksi oleh tubuh 

kita untuk memenuhi kebutuhan bayi kita 

secara khusus. ASI secara menakjubkan 

memiliki kekhususan biologis, yang berarti 

bahwa setiap sepsis mamalia dapat 

memformulasikan susu yang unik dan 

berbeda bagi bayi yang spesies tersebut 

(Puspita RM, 2013). 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah 

Nomor 33 Tahun 2012 tentang Pemberian 

Air Susu Ibu Eksklusif, air susu ibu atau 

disingkat ASI adalah cairan hasil sekresi 

kelenjar payudara ibu. ASI eksklusif adalah 

ASI yang diberikan kepada bayi sejak 

dilahirkan selama enam bulan tanpa 

menambahkan dan/atau mengganti dengan 

makanan atau minuman lain (Kemenkes RI, 

2018). 

Berdasarkan hasil Riskesdas 2018 

proporsi pola pemberian ASI pada bayi 

umur 0-5 bulan di Indonesia sebanyak 

37,3% ASI eksklusif, 9,3% ASI parsial, dan 

3,3% ASI predominan. Menyusui 

predominan adalah menyusui bayi tetapi 

pernah memberikan sedikit air atau 

minuman berbasis air misalnya teh, sebagai 

makanan/minuman prelakteal sebelum ASI 

keluar. Sedangkan menyusui parsial adalah  

 

menyusui bayi serta diberikan makanan 

buatan selain ASI seperti susu formula, 

bubur atau makanan lain sebelum bayi 

berusia 6 bulan, baik diberikan secara 

kontinyu maupun sebagai makanan 

prelakteal (Kemenkes RI, 2018). 

Berdasarkan persentase ASI Eksklusif yang 

rendah memiliki dampak pada status gizi 

bagi bayi, bahwa prevalensi gizi buruk dan 

gizi kurang di Indonesia mencapai 15,2 %. 

Laporan Kinerja Kementerian 

Kesehatan pada tahun 2020, keberhasilan 

ASI Eksklusif di Indonesia tercatat sejumlah 

66,1%. Provinsi Riau tercatat 78% 

keberhasilan ASI Eksklusif. Data tersebut 

menunjukkan bahwa secara nasional 

maupun provinsi Riau sendiri telah melebihi 

target ASI Eksklusif sebesar 40% 

(Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2021). Namun demikian masalah 

gizi pada bayi dan balita masih banyak 

ditemukan. Persentase balita stunting masih 

ditemukan sebesar 11,6% (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2021). Hal 

ini menunjukkan bahwa meskipun secara 

nasional pemberian ASI Eksklusif melebihi 

target namun masih terjadi masalah yang 

berkaitan dengan gizi. Untuk itu perlu secara 

mendalam menganalisis penyebab ataupun 

pengaruh terhadap keberhasilan pemberian 

ASI Eksklusif tersebut. 

Banyak faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan menyusui eksklusif, 

Kementerian Kesehatan juga menyebutkan 



Rika Ruspita et al | Faktor Dukungan Suami dan Peran Keluarga Terhadap Keberhasilan 
Menyusui Ekslusif  
 

(452-459) 

 

LLDIKTI Wilayah X  454 

 

bahwa kebijakan-kebijakan, sosialisasi 

terkait menyusui, dukungan dari lintas 

sektor dan lintas program, serta pencatatan 

dan pelaporan merupakan faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan pencapaian ASI 

Eksklusif. Sosialisasi terkait menyusui yang 

dilakukan kepada lintas sektor dan lintas 

program, akademisi, lsembaga swadaya 

masyarakat, penggiat ASI dan masyarakat 

umum (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2021). Keluarga merupakan 

sasaran sosialisasi yang mempunyai kontak 

langsung dengan ibu dan bayi, sehingga 

dukungan dan peran keluarga tentunya 

memiliki pengaruh yang besar terhadap 

keberhasilan pemberian ASI Eksklusif. 

Demikian halnya penelitian yang dilakukan 

oleh Rambu (2019) yang menyatakan bahwa 

ada pengaruh dukungan keluarga terhadap 

pemberian ASI Eksklusif. (Rambu, 2019). 

Suami merupakan salah satu bagian dari 

keluarga yang secara langsung dapat 

memotivasi ibu dalam memberikan ASI 

sehingga meningkatkan rasa percaya diri 

ibu.  

Berdasarkan survei yang dilakukan 

oleh peneliti di wilayah kerja  Puskesmas 

Rejosari ditemukan bahwa sebagian besar 

ibu yang tidak memberikan ASI Eksklusif 

kepada bayinya berkaitan dengan suami 

yang “acuh tak acuh” ketika bayi nya 

diberikan susu formula atau pun diberikan 

madu atau sejenis nya oleh keluarga lain 

sebelum bayinya berumur 6 bulan. Selain itu 

mertua atau orang tua sering menganjurkan 

untuk memberikan madu atau sejenisnya 

kepada bayi baru lahir. Sehingga sering kali 

ibu tidak memiliki kekuatan dalam 

memberikan ASI saja kepada bayinya dan 

rasa percaya diri yang kurang. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi 

diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang faktor peran suami dan 

dukungan keluarga terhadap keberhasilan 

menyusui eksklusif.  

 

Dengan demikian peneliti menetapkan 

tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh factor peran suami dan 

dukungan keluarga terhadap keberhasilan 

menyusui eksklusif pada ibu memiliki bayi 

usia 6-12 bulan. 
 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

menggunakan desain deskriptif analitik. 

Besar sampel dalam penelitian ini berjumlah 

53 responden. Prosedur penelitian dilakukan  

dengan cara berkunjung kepuskesmas untuk 

melakukan penelitian dimana telebih dahulu 

dijelaskan informed conset terkait kesediaan 

sebagai sampel pada penelitian ini. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner 

dukungan suami dan peran keluarga 

terhadap keberhasilan menyusui eksklusif. 

Kuesioner yang digunakan tidak dilakukan 

uji validitas dan reliabelitas, karena 

menggunakan kuesioner yang telah 

dilakukan uji validitas dan reliabelitas pada 

penelitian sebelumnya. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan consecutive sampling 

yaitu pemilihan sampel dengan menetapkan 

subjek yang memenuhi kriteria. Analisis 

data secara Univariat untuk melihat 

distribusi  frekuensi  dari dukungan suami, 

peran keluarga terhadap keberhasilan 

menyusui ekslusif. Selanjutnya dilakukan 

analisis bivariat untuk melihat hubungan 

antara dukungan suami, peran keluarga 

terhadap keberhasilan menyusui ekslusif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berikut ini merupakan hasil penelitian 

yang  dapat liihat pada table dibawah ini: 
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Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Keberhasilan Menyusui Eksklusif 

di Wilayah Kerja Puskesmas Rejosari Pekanbaru 

 

Keberhasilan Menyusui 

Eksklusif 
Frekuensi Persentase (%) 

Berhasil 22 41,4 

Tidak berhasil 31 58,5 

Jumlah 53 100 

DukunganSuami Frekuensi Persentase (%) 

Mendukung 24 45,3 

Tidak Mendukung 29 54,7 

Jumlah 53 100 

Peran Keluarga Frekuensi Persentase (%) 

Berperan 20 37,7 

Tidak Berperan 33 62,3 

Jumlah 53 100 

 

Berdasarkan tabel 1. Menunjukkan bahwa 

bayi yang berhasil menyusui eksklusif 

sebanyak 22 (41,4%), lebih sedikit 

dibandingkan yang   tidak berhasil menyusui 

eksklusif sebanyak 31 (58,5%), yang 

mendapat dukungan suami sebanyak 24 

(45,3%), yang sedikit dibandingkan yang 

tidak mendapat dukungan suami sebanyak 

31 (54,7%), yang mendapat peran dari 

keluarga sebanyak 20 (37,7%), lebih sedikit 

dibandingkan yang tidak mendapat peran 

keluarga sebanyak 33 (62,3%). 

 

Tabel 2. Pengaruh Dukungan Suami, Peran keluarga Terhadap Keberhasilan Menyusui 

Eksklusif Pada Ibu Yang Memiliki Bayi Usia 6-12 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Rejosari Pekanbaru 

 

 

Keberhasilan 

Menyusui Eksklusif 
Total  

Pvalue OR/CI 95% Berhasil Tidak 

berhasil 

n % n % n  % 

Dukungan Suami 

Mendukung 14 58,3 10 41,7 24 100 0,048 

 

3,675 

(1,164-11,602) Tidak mendukung 8 27,6 21 72,4 29 100 

Total  22 41,5 31 58,5 53 100   

Peran Keluarga 

Berperan 12 60,0 8 40,0 20 100 0,066 

 

3,450 

(1,079-11,033) Tidakberperan 10 30,3 23 69,7 33 100 

Total  22 41,5 31 58,5 53 100   
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Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 

bahwa hasil analisis hubungan antara 

dukungan suami dengan keberhasilan 

menyusui eksklusif diperoleh bahwa ada 14 

(58,3%) ibu yang mendapat dukungan suami 

berhasil menyusui eksklusif, lebih banyak 

dibandingkan tidak berhasil menyusui 

eksklusif yaitu 10 (41,7%) ibu. Kemudian 

sebanyak 8 (27,6%) ibu yang tidak 

mendapat dukungan suami namun berhasil 

menyusui eksklusif lebih sedikit 

dibandingkan yang tidak berhasil menyusui 

eksklusif yaitu  21 (72,4%) ibu.  

Hasil uji statistic diperoleh nilai P 

Value 0,048 maka dapat disimpulkan ada 

pengaruh antara dukungan suami terhadap 

keberhasilan menyusui eksklusif. Dari hasil 

analisis diperoleh nilai OR= 3,675 artinya 

yang tidak mendapat dukungan suami 

berpeluang 3,675 kali untuk tidak berhasil 

menyusui eksklusif. 

Hasil analisis hubungan antara peran 

keluarga dengan keberhasilan menyusui 

eksklusif diperoleh bahwa ada sebanyak 12 

(60,0%) ibu yang mendapat peran keluarga 

berhasil menyusui eksklusif, lebih banyak 

dibandingkan yang tidak berhasil menyusui 

eksklusif yaitu 8 (40,0%) ibu. Kemudian 

sebanyak 10 (30,3%) ibu yang tidak 

mendapat peran keluarga namun berhasil 

untuk menyusui eksklusif lebih sedikit 

dibandingkan yang tidak berhasil menyusui 

eksklusif yaitu 23 (69,7%) ibu.  

Hasil uji statistic diperoleh nilai P 

value 0,066 maka dapat disimpulkan tidak 

ada pengaruh antara dukungan suami 

terhadap keberhasilan menyusui eksklusif. 

 

Pembahasan 

 Secara statistik hasil penelitian 

menunjukan bahwa bayi yang berhasil 

menyusui eksklusif lebih sedikit sebanyak 

22 (41,4%) dibandingkan tidak menyusui 

eksklusif. Berdasarkan hasil analisis bivariat 

hubungan antara dukungan suami dengan 

keberhasilan menyusui eksklusif diperoleh 

bahwa ada 14 (58,3%) ibu yang mendapat 

dukungan suami berhasil menyusui 

eksklusif, lebih banyak dibandingkan tidak 

berhasil menyusui eksklusif yaitu 10 

(41,7%) ibu. Kemudian sebanyak 8 (27,6%) 

ibu yang tidak mendapat dukungan suami 

namun berhasil menyusui eksklusif lebih 

sedikit dibandingkan yang tidak berhasil 

menyusui eksklusif yaitu  21 (72,4%) ibu. P 

Value diperoleh seberas 0,048 maka dapat 

disimpulkan ada pengaruh antara dukungan 

suami terhadap keberhasilan menyusui 

eksklusif. Sedangkan nilai OR = 3,675 

artinya yang tidak mendapat dukungan 

suami berpeluang 3,675 kali untuk tidak 

berhasil menyusui eksklusif. 

Menyusui merupakan suatu proses yang 

terjadi secara alami namun menyusui perlu 

dipelajari terutama oleh ibu yang pertama 

kali memiliki bayi agar tahu cara menyusui 

yang benar dan dapat mengatasi masalah 

pemberian ASI. ASI (Air Susu Ibu) adalah 

suatu yang istimewa. Tidak ada ibu di dunia 

ini yang memproduksi air susu yang sama. 

Air susu diproduksi oleh tubuh kita untuk 

memenuhi kebutuhan bayi kita secara 

khusus. ASI secara menakjubkan memiliki 

kekhususan biologis, yang berarti bahwa 

setiap sepsis mamalia dapat 

memformulasikan susu yang unik dan 

berbeda bagi bayi yang spesies tersebut 

(Puspita RM, 2013).  

ASI adalah suatu emulsi lemak dalam 

larutan protein, laktose, dan garam organik 

yang disekresi oleh kedua belah kelenjar 

payudara ibu, sebagai makanan utama bagi 

bayi (Sutanto, 2018). 

Berdasarkan penyebaran kuesioner yang 

dilakukan peneliti, diperoleh 

ketidakberhasilan menyusui eksklusif 

disebabkan ketidakpahaman responden 

tentang ASI Eksklusif itu sendiri. Hal ini 

terlihat pada kuesioner yang diisi oleh 

responden, dimana pada pertanyaan “apakah 
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hanya ASI saja yang diberikan pada umur 0-

6 bulan?”. Responden menjawab “Iya”, 

namun responden memilih pemberian 

minuman lain kepada bayi berupa air teh, air 

putih dan susu formula.  

Secara teori menyatakan bahwa ASI 

Eksklusif atau lebih tepatnya pemberian ASI 

secara eksklusif adalah istilah untuk 

menyebutkan bayi hanya diberi ASI, tanpa 

tambahan cairan lain seperti susu formula, 

jeruk, masu, air teh, air putih, dan tanpa 

tambahan makanan padat, misalnya pisang, 

papaya, bubur susu, biscuit, bubur nasi,tim, 

atau makanan lain selain ASI (Nur 

Khasanah, 2011).  

Keberhasilan menyusui yaitu suatu 

proses pemberian ASI kepada bayi, dimana 

bayi memiliki reflek menghisap, reflek 

menelan yang merupakan proses alamiah 

yang keberhasilannya tidak memerlukan 

suatu alat khusus dan tidak membutuhkan 

biaya yang mahal, namun membutuhkan 

kesabaran, waktu serta dukungan dan 

lingkungan (suami, orangtua, mertua, serta 

anggota keluarga lainnya) (Aguszulkia & 

Nurvinanda, 2020). 
Suami dapat berperan aktif dalam 

keberhasilan pemberian ASI dengan jalan 

memberikan dukungan secara emosional dan 

bantuan-bantuan praktis lainnya.  

Diharapkan peran serta aktif pasangan 

atau suami untuk memberikan dukungan 

terhadap pemberian ASI eksklusif karena 

kesuksesan menyusui bukan merupakan 

tanggung jawab salah satu pihak melainkan 

tanggungjawab bersama suami dan istri. 

Suami bertanggungjawab dalam 

memberikan komunikasi dan support atau 

dukungan yang baik dalam memenuhi 

kebutuhan fisik dan psikologis ibu 

menyusui. 

Dukungan suami dengan keberhasilan 

isteri untuk menyusui mempunyai korelasi 

yang positif dan signifikan antara dukungan 

suami dengan keberhasilan isteri untuk 

menyusui dengan nilai P Value 0,02 dimana 

para suami memberikan perhatian dalam 

membantu melengkapi pekerjaan rumah, 

memastikan isteri mendapat asupan 

seimbang, memotivasi, member isteri dan 

anak kenyamanan dalam proses menyusui, 

serta meyakinkan isteri dapat menyusui. 

Suami juga ikut serta dalam pengambilan 

keputusan untuk menyusui dan member 

dukungan praktis dan emosional. Suami 

membuat suatu perbedaan dan ingin 

dilibatkan. Untuk itu suami mencari 

informasi, belajar berperan, dan berusaha 

untuk mendukung secara efektif (Wattimena 

et al., 2015).  

Penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Adiningsih, dkk 

dimana tidak terdapat hubungan antara 

dukungan suami terhadap pemberian ASI 

Eksklusif dengan nilai P Value 0,090 

(Oktalina et al., 2016). Namun Penelitian 

lain yang dilakukan Hardisman dkk, 

menyatakan bahwa  terdapat hubungan 

antara dukungan suami terhadap 

keberhasilan pemberian ASI Eksklusif 

dengan nilai P Value 0,028 (Gusrinawati & 

Hardisman, 2020). Selain itu penelitian yang 

dilakukan Utami dkk, juga menyatakan 

bahwa terdapat hubungan antara dukungan 

suami terhadap determinan keberhasilan 

pemberian ASI Eksklusif dengan nilai P 

Value 0,007 (Anggraini et al., 2020). 

Penelitian ini juga didukung dengan 

penelitian yang dilakukan Nur Rakhmawati 

dkk, 2020  dimana terdapat hubungan antara 

dukungan suami dengan pemberian ASI 

Eksklusif dengan nilai P Value 0,028 

(Rakhmawati & Utami, 2020). Dengan 

demikian dukungan suami mempunyai peran 

penting dalam keberhasilan pemberian ASI 

Eksklusif. 

Faktor lain dalam penelitian ini 

menjelaskan bahwa secara statistik 

hubungan antara peran keluarga dengan 

keberhasilan menyusui eksklusif diperoleh 
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bahwa ada sebanyak 12 (60,0%) ibu yang 

mendapat peran keluarga berhasil menyusui 

eksklusif, lebih banyak dibandingkan yang 

tidak berhasil menyusui eksklusif yaitu 8 

(40,0%) ibu. Kemudian sebanyak 10 

(30,3%) ibu yang tidak mendapat peran 

keluarga namun berhasil untuk menyusui 

eksklusif lebih sedikit dibandingkan yang 

tidak berhasil menyusui eksklusif yaitu 23 

(69,7%) ibu. P value diperoleh sebesar 0,066 

maka dapat disimpulkan tidak ada pengaruh 

antara dukungan suami terhadap 

keberhasilan menyusui eksklusif. 

Dukungan atau peran keluarga keluarga 

mempunyai peran penting dalam 

keberhasilanmenyusui pada ibu. Mengingat 

pentingnya dukungan keluarga terhadap 

keberhasilan menyusui eksklusif, maka perlu 

diupayakan dukungan maksimal anggota 

keluarga kepada ibu terutama selama fase 

menyusui eksklusif berlangsung. Anggota 

keluarga seperti orangtua dan kerabat, 

diharapkan membantu menciptakan atmosfir 

menyusui yang positif bagi ibu. Memberikan 

dukungan dan semangat serta membantu ibu 

mencari solusi seputar masalah menyusui.  

Dukungan keluarga yang baik tidak 

terlepas dari sikap keluarga yang baik. 

Keluarga yang memberikan dukungan atau 

support merupakan pencerminan dari fungsi 

keluarga yang baik. Dukungan keluarga juga 

tidak dapat dilepaskan dari fungsi perawatan 

kesehatan keluarga, dimana fungsi ini 

memegang peranan penting karena 

bagaimana keluarga dapat mempertahankan 

dan memelihara kesehatan anggota keluarga 

supaya tidak sakit, dan keluarga menjadi 

factor pendukung yang utama (Nurlinawati 

et al., 2016). 

Menurut penelitian Britton menemukan 

bahwa dukungan keluarga yang berasal dari 

suami, anggota keluarga lainnya (ibu) 

meningkatkan durasi menyusui sampai enam 

bulan pertama postpartum dan memegang 

peranan penting dalam keberhasilan 

pemberian ASI eksklusif (Nurlinawati et al., 

2016). Namun penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 

Adiningsih, dkk dimana terdapat hubungan 

antara dukungan keluarga terhadap 

pemberian ASI Eksklusif dengan nilai p 

value 0,011 (Oktalina et al., 2016). 

Penelitian yang dilakukan Ramadi, 2017 

juga menyatakan bahwa ada hubungan 

dukungan keluarga terhadap keberhasilan 

menyusui eksklusif dengan nilai P value 

0,016. Dimana keluarga memberikan 

kontribusi yang besar terhadap keinginan ibu 

untuk menyusui bayi selain memberikan 

pengaruh yang kuat untuk pengambilan 

keputusan untuk tetap menyusui. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan Aminah, dkk, 

2013  sejalan dengan penelitian ini yang 

menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan 

antara dukungan keluarga terhadap 

pemberian ASI Eksklusif dengan nilai P 

Value 0,052(Wati et al., 2013). Dengan 

demikian peran keluarga tidak mempunyai 

kontribusi langsung dalam keberhasilan ASI 

eksklusif sehingga secara statistik 

menunjukkan tidak adanya pengaruh 

terhadap keberhasilan ASI Eksklusif. 

 

SIMPULAN 

Hasil uji statistik pada penelitian ini 

terlihat bahwa terdapat hubungan dukungan 

suami terhadap keberhasilan menyusui 

eksklusif dengan nilai P Value 0,048 dan 

tidak terdapat hubungan antara peran 

keluarga terhadap keberhasilan menyusui 

eksklusif dengan nilai P Value 0,066 
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